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Abstrak
 

Kabupaten Bintan merupakan destinasi wisata yang potensial dan tengah mengalami perkembangan yang

cukup pesat saat ini. Penelitian ini mengkaji tahapan perkembangan pariwisata Kabupaten Bintan

berdasarkan Model Siklus Hidup kawasan Wisata. Identifikasi tahapan perkembangan dilakukan dengan

melihat perubahan yang terjadi pada berbagai kriteria, yaitu karakteristik destinasi, pemasaran, dampak

ekonomi, sosial dan lingkungan. Dari hasil identifikasi didapati bahwa kawasan pariwisata Kabupaten

Bintan berada pada tahapan development. Permasalahan pada setiap kriteria tahapan siklus hidup kemudian

dijadikan dasar dalam penyusunan prioritas strategi pengembangan kawasan wisata Kabupaten Bintan.

Model AHP dikembangkan sebagai sistem pendukung penyusunan strategi pengembangan pariwisata Kab.

Bintan, dimana prioritas strategi ditentukan dari penilaian berbagai ahli yang terkait dalam pengembangan

pariwisata Kab. Bintan. Dari hasil analisis menggunakan AHP didapati bahwa kriteria ekonomi dan sosial

merupakan aspek yang lebih diprioritaskan dalam upaya pengembangan kawasan wisata Kabupaten Bintan.

Sementara, strategi pengembangan kawasan wisata, yaitu peningkatan keamanan, peningkatan kualitas

pelayanan, dan penyusunan tata ruang yang baik, mempunyai prioritas lebih tinggi untuk

meningkatkanpengembangan kawasan wisata Kabupaten Bintan ke tahapan selanjutnya, yaitu tahapan

consolidation.

......Bintan regency is regarded as a potential tourist destination, where the tourism sector has developed

quite rapidly in recent years. This study examines the stages of development of tourism in Bintan regency

based upon Butler rsquo s tourism area life cycle model. Identification of stage was performed by

identifying the characteristics of various criteria that is destination characteristics, marketing response,

economic impacts, social impact and environmental impact. The stage identification result has shown that

Bintan district is in the development phase. By using this result, we then develop a strategy for developing

Bintan regency to the next stage in TALC model. AHP model was developed as decision support system to

determine the priority of strategy based upon the assessment of experts involved in the tourism development

of Bintan district.. From the analysis we have found that the economic and social criteria have a higher

priority in the development of the tourist area of Bintan regency. Meanwhile, security and safety

improvement, as well as quality of service improvement has a higher priority, and also regarded as most

important strategied to develop the tourist area of Bintan regency to the next stage, that is consolidation

stage.
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